MODUL 12
ILMU DAN BAHASA

PENDAHULUAN

Modul ini merupakan modul keduabelas dari mata kuliah Filsafat llmu dan Logika
modul ini diadopsi dari buku Filsafat lImu: Sebuah pengantar Populer yang ditulis oleh
Jujun S Suriasumantri.

Penguasaan terhadap ilmu dan bahsa sangat penting bagi Anda sebagai
mahasiswa dan calon guru SD.

Agar Anda berhasil dengan baik mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar
berikut ini!

1. Bacalah dengan cermat pendahuluan modul ini sampai Anda memahami dengan
benar apa, untuk apa dan bagaimana mempelajari modul ini

2. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci yang Anda
anggap baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci dalam daftar kata-kata
sulit modul ini atau dalam kamus yang ada pada Anda

3. Tangkaplah pengertian demi pengeritan dari isi modul ini malui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa atau guru lain serta dengan tutor
Anda

4. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengenai pengalaman sehari-hari
yang berhubungan dengan pengetahuan sosial dalam kelompok kecil atau
secara klasikal pada saat tutorial.



VI
ILMU DAN BAHASA

...Jeorang yang hilang diculik makhluk gaib telah kembali dengan
selamal naik bajaj berkal bantuan seorang yang berilmu.

(Cuplikan berita harian Sinar Pagi tanggal 12 Nopember 198 1.

26 :
Tentang terminologi :
Iimu, Ilmu Pengetahuan dan Sains?

Seorang yang profesinya mendalami biologi bila ditanya apakah bidang

* _yang menjadi keahliannya maka tanpa ragu-ragu dia akan menjawab:

biologi. Bila lebih lanjut dia ditanya sinonim biologi dalam bahasa Indo-
nesia maka tanpa berpikir dia akan berkata: ilmu hayat. Sekiranya dia
ditanya ke dalam kelompok mana biologi itu termasuk, maka dia menyam-
bung: ilmu pengetahuan alam. Mengapa lidak ilmu alam, atau ilmu-
ilmu alam? potong penanya vang penasaran. Ya tidak tahu, katanya,
sebab kenyataannya memang begitu. Bila kenyataannya begitu,
sambung si penanya, mengapa biologi tidak disebut ilmu pengetahuan
hayat? Sebab ilmu pengetahuan hayat itu tidak biasa, jawab ahli biologi
ini mulai tidak sabar. Jadi, senyum penanya itu sambil meletakkan kartu
as-nya, mengapa ilmu-pengetahuan alam itu tidak disebut ilmu alam
saja? Sebab, simbul sang ahli biologi sambil meletakkan kartu truf-nya,
imu pengetahuan alam itu dibina oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia,

Skenario yang hipotetis ini menggambarkan kebingungan dalam peng-
gunaan terminologi ilmu pengetahuan. Masalah ini menjadi lebih serius
bila kita membahas hakikat ilmu ini secara.filsafati. Apakah sinonim
epistemologi dalam bahasa Indonesia, teori ilmu pengetahuan, teori
pengetahuan atau teori ilmu? Ke dalam kelompok mana kita bisa me-
masukkan humaniora seperti seni dan filsafat ke dalam pengetahuan atan
ilmu pengetahuan? Masalah ini sebaiknya segera dicoba untuk dijernihkan
agar kita tidak terjatuh ke dalam kebingungan semantik; sssuatu yang

‘sangat tidak menguntungkan bila dikaitkan dengan usaha untuk mengenal

hakikat keilmuan itu sedalam-dalamnya.

Dua Jenis Ketahusn

Manusia dengan segenap kemampgan Kemanusiaannya seperti perasaan,
pikiran, pengalaman, pancaindra dan intuisi mampu menangkap alam ke-
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hidupannya dan mengabstraksikan tangkapan tersebut dalam dirinya dalam
berbagai bentuk ketahuan” umpamanya kebiasaan, akal sehat, seni, seja-
rah dan filsafat, Terminologi ketahuan ini adalah terminclogi artifisial yang
bersifat sementara sebagai alat analisis yang pada pokoknya diartikan seba-
gai keseluruhan bentuk dari produk kegiatan manusia dalam usaha untuk
mengetahui sesuatu. Apa yang kita peroleh dalam proses mengetahui terse-
but tanpa memperhatikan obyek, cara dan kegunaannya kita masukkan
ke dalam kategori yang disebut ketahuan ini. ‘Dalam bahasa Inggris sino-
mim dari ketahuan ini adalah knowledge. -

Ketahuan atau knowledge ini merupakan terminologi generik yang men-

cakup segenap bentuk yang kita tahu seperti filsafat, ekonomi, seni, bela-
diri, cara menyulam dan biologi itu sendiri, Jadi biologi termasuk ke dalam
ketahuan (kinowledge) seperti juga ekonomi, matematika dan seni. Untuk
membedakan tiap-tiap bentuk dari anggota kelompok ketahuan (know-
ledge) ini terdapat tiga kriteria yakni :
(a) Apakah obyek yang ditelaah yang membuahkan ketahuan (knowledzge)
tersebut? Kriteria ini disebut obyek ontologis umpamanya saja ekonomi
menelaah hubungan antara manusia dengan benda/jasa dalam rangka me-
menuhi kebutuhan hidupnya“dan ‘manajemen menelaah kerja sama ma-
nusia dalam mencapai tujuan yang telah disetujui bersama. Secara
ontologis maka dapat ditetapkan obyek penelaahan masing-masing dari ke-
budayaan, cara bertukang dan filsafat, dan dengan demikian dapat dibeda-
kan daerah pen jela}a.han atau bidang telaah ketahuan (knowledge) masing-
masing;

(b) Cara yang dipakai untuk mendapatkan ketahuan (knowledge) tersebuz

atau dengan perkataan lain, bagaimana caranya mendapatkan ketahuan

{knowledge) itu? Kriteria ini disebut landasan epistemologis yang berbeda

untuk tiap bentuk apa yang diketahui manusia. Umpamanya landasan epis-
temologis matematika adalah logika deduktif dan landasan epistemologis
kebiasaan adalah pengalaman dan akal sehat.

(c) Untuk apa ketahuan (knowledge) itu dipergunakan atau nilai kegunaan
apa yang dipunyai olehnya? Kriteria ini disebut /andasan aksiologis yang
juga dapat dibedakan untuk tiap jenis ketahuan (knowledge). Nilai keguna-
an seni pencak ]EIE.S berbeda dengan nilai kegunaan- filsafat atau fisika
nuklir.

Jjadi seluruh bentuk dapat digoiongkan ke dalam kategori ketahuan
{(knowledge) di mana masing-masing bentuk dapat dicirikan oleh karakte-
ristik obye{ ontologis, landasan epistemologis dan landasan aksiologis ma-
sing-masing. Salah satu dari bentuk ketahuan (knowledge) ditandai dengan:
() obyek ontologis: pengalaman manusia yakni segenap ujud yang dapat
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dijangkau lewat pancamdra atau alat yang membantu kemampuan panca-
indra;

(2) Landasan epistemologis: metode ilmiah yang berupa gabungan logika
deduktif dan logika induktif dengan pengajuan hipotesis atau yang disebut
logico-hyphotetico-verifikasi,

(3) Landasan aksiologis; kemasiahatan manusia artinya segenap ujud keta-
huan itu secara moral ditujukan untuk kebaikan hidup manusia.

Bentuk ketahuan (knowledge) ini dalam bahasa Inggris adalah science,
Dengan demikian maka masalahnya adalah terdapat perbedaan antara
knoﬁ}fedge dan science; antara ketahuan yang bersifat generik dan bentuk
ketahuan yang spesifik yang mempunyai obyek ontologis, landasan episte-
mologis dan landasan aksiologis yang khas. Lalu apakah sinonim know-
ledge dan sciénce dalam bahasa Indonesia?

Beberapa Alternatif 2

Alternatif pertama adalah menggunakan ilmu pengetabuan untuk science
dan pengetahuan untuk knowledge. Hal ini yang sekarang umum dipakai.
Walaupun demikian penggunaannya mempunyai beberapa kelemahan
yakni pertama adalah knowledge merupakan terminologi generik dan
science adalah anggota (species) dari kelompok (genus) tersebut. Adalah
kurang layak kalau pengetahuan merupakan terminologi generik dan ilmu
_pengetahuan merupakan anggota yang termasuk ke dalamnya. Kelemahan
lain adalah kata sifat dari science yakni scientific;- yang sekiranya secara
. konsekuen kita mempergunakan untuk ilmu adalah pengetahuan ilmjah (7
atau ke-ilmu-pengetahuan-an (?) Dua terminologi ini akan menyesatkan
dan kurang nyaman untuk dipergunakan. Pengetahuan ilmiah bisa diarti-
kan scientific knowledge yang dalam bahasa Inggris adalah sinonim de-
ngan science, sedangkan ke-ilmu-pengetahuan-an rasanya terlampau dibi-
kin-bikin. Kelemahan ketiga adalah tidak konsekuensinya memperguna-
kan terminologi ilmu pengetahuan untuk science di mana biologi disebut
ilmu hayat sedangkan fisika adalah ilmu pengetahuan alam.

Alternatif kedua didasarkan kepada -asumsi bahwa ilmu pengetahuan
pada dasarnya adalah dua kata benda yakni ilmu dan pengetahuan.
Rangkaian dua kata semacam ini adalah lumrah dalam bahasa Indonesia
seperti emas, perak atau intan berlian. Dengan demikian kita tinggal mene-
tapkan mana yang sinonim dengan science dan mana yang sinonim dengan
knowledge. Dalam hal ini maka yang lebih tepat kiranya adalah pengguna-
an kata pengetahuan untuk knowledge dan ilmu untuk science, Dengan de-

mikian maka social sciences kita terjemahkan dengan ilmu-ilmu sosial dan
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natural sciences dengan ilmu-itmu - alam.. llmu-ilmu glam dan ilmuosilmy
sosial ini termasuk humaniora (seni, filsafat, bahasa dan sebagainya) ter-
masuk ke dalam pengetahuan yang merupakan terminclogi generik. Kata
sifat darf ilmu adalah ilmiah atau keilmtian: metode yang dipergunakan

‘dalam kegiatan ilmiah (keilmuan) adalah metode Lirma.h (keilmuan). Ahli

dalam bxdang kellmua.n adalah ilmuwan,

Sains:
Adopsi yang Kurang Dapat Dlpermnggung]awabkan

Akhir-akhir ini, mungkin sebdgai jalan keluar dari kebingungan semantik
yang melanda terminologi ilmu pengetahuan, diperkenalkan kata *’sains”
yang dalam beberapa hal telah secara sah dipergunakan (umpamanya
dalam gelar”Magister Sains). Sains.ini adalah terminologi yang dipinjam
dari bahasa Inggris yakni science. Saya kira adopsi ini tidak perlu sebab
pembentukan kata sifat dengan kata dasar sains ini adalah agak J_a.ngga_l
dalam struktur bahasa Indonesia. Scientific, sekiranya sains adalah sinonim
dengan science, adalah ke-sains-an atau samnﬁk (7). Scientist adala.h sains-
wan atau saintis (sic)!

Keberatan kedua adalah bahwa terminologi science dalam bahasa asal-
nya penggunaannya sering dikaitkan dengan natural science seperti teknik.
Economics, sering dikonotasikan bukan science, namun socig/ studies,
termasuk ke dalamnya social sciences lainnya. Dengan demikian maka ter-
minologi science sering dikaitkan dengan teknologi. Hal ini, meskipun tidak

- disengaja dan mungkin tidak disadari, menimbulkan jurang antara ilmu-

ilmu sosial dan ilmu-ilmu alam. Sedérhananya adalah bahwa-ilmu-ilmu
sosial bukanlah science; atau paling tidak, preferensi utama penggunaan
kata sciente adalah untuk ilmu-ilmu alam. ! _

Bagi .mereka yang merindukan runtuhnya pagar yang membatasi 11:1111 i
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial baik secara pendidikan, ke-
ahlian dan sosial, maka adopsi terminologi sains ini berarti langkah mun-
uur, Pengelompokan keahlian yang bersifat parnhal ini sebaiknya segera
dihilangkan agar ilmu terbebas dari wabah verbalisme yang bertentangan
dengan semangat dan hakikat keilmuan itu sendir. -

Bisa saja sebenarnya kita mempergunakan ilmu pengctahuan untuk -
knowledge, sains untuk science, -ilmiah atau keilmuan untuk scient {ifics
namun di mana struktur dan logika bahasanya? Mungkin-ada baiknya kita
menyimak pendapat Wittgenstein mengenai hal ini:?)

1. Lihat Dug Pola Kebudayaﬁn t

2. Ludwig Wittgenstein, Tractatus Logfc&Phc!a:apMm (I.nndun Routledge &
Kegan Paul, 1972), hlm. 37.



Kebanyakan dari pernyataan dan pertanyaan yang terkandung dalam :

karya filsafat adalah tidak salah namun nonsensical, Konsekuensinya 27

adalah bahwa kita tidak dapat memberikan jawaban terhadap peria- Quo Vadis?
nyaan-pertanyaan semacam ini, melainkan Lanya mampu menuﬁjuk- )
kan bahwa semua itu adalah nonsensical. Kebanyakan dari pernyata-
an dan pertanyaan dalam filsafat ditimbulkan oleh kegagalan kita un-
tuk memahami logika dari bahasa kita sendiri.

Dalam Konperensi Jlmu Pengetahuan Nasional (KIPNAS) 11 LIPI yang
berlangsung di Jakarta pada tanggal 15-19 September 1981 saya menyaran-
/ kan agar dipergunakan terminologi ilmu untuk science dan pengetahuan
| untuk knowledge (I'mu dalam Perspektif Moral, Sosialdan Politik, makalah
inti dalam Komisi Politik yang disampaikan pada tanggal 16 September
1981). Adapun alasan untuk perubahan tersebut adalah (1) ilmu (species) .
adalah sebagian dari pengetahuan (genus); (2) dengan demikian maka ilmu
adalah pengetahuan yang mempunyai ciri-ciri tertentu yakni ciri-ciri ilmiah,
atau dengan perkataan lain, ilmu adalah sinonim dengan pengetahuan
ilmiah (scientific knowledge); (3) menurut tata bahasa Indonesia berdasar-
kan hukum D{iterangkan)/M(erangkan) maka ilmu pengetahuan adalah
ilmu (D) yang bersifat pengetahuan (M) dan pernyataan ini pada hakikat-
nya adalah salah sebab ilmu pengetahuan adalah pengetahuan yang bersifat
iimiah; (4) kata ganda dari dua kata- benda yang termasuk kategori yang
' sama biasanya menunjukkan dua obyek yang berbeda sepérti laki bini (faki
~ dan bini) dan emas perak {emas dan perak), dengan penafsiran yang sama,
' maka ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai ilmu dan pengetahuan.
(Masalah ini sebelumnya pernah saya lontarkan lewat Singr Harapan:
Manakah yang Benar, Ilmu, llmu Pengetahuan atau Sains?”, 4 Agustus
1981).
Ternyata dalam konperensi tersebut terdapat pendapat lain yang
; sangat berbeda yakni (1) ilmu merupakan genus di mana terdapat berma-
| cam species seperti ilmu kebatinan, ilmu agama, ilmu filsafat dan ilmu
pengetahuan; (2) dengan demikian maka terminologi iimu pengetahuan
adalan sinonim dengan scientific knowledge; (3) dan ilmu adalah sino-
nim dengan krowledge dan pengetahuan dengan science di mana {4} ber-
dasarkan hukum DM maka ilmu pengetahuan adalah ilmu {(knowledge}
yang bersifat pengetahuan (scientific). : ]
Meskipun karena kekurangan waktu tidak terdapat kata akhir menge-
nai kontroversi ini, namun KIPNAS III sudah merupakan satu langkah
296
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maju, sebab secara terbuka masalah ini sudah dibicarakan.!) Dengan de-
mikian kita sudah sadar terhadap beberapa hal yang bersifat tidak kon-
sisten baik dalam pilihan yang pertama maupun pilihan yang kedua. Pi-
lihan yang pertama, paling tidak menurut saya sendiri, merupakan pilih-
an yang lebih menguntungkan, terutama ditinjau dari segi penggunaan
dalam kalangan ilmu pengetahuan sendiri. Secara de JSacto dalam ka-

fangan dunia keilmuan terminologi ilmu sudah sering dipergunakan

seperti dalam metode ilmiah dan ilmu-ilmu sosial atau ilmu-ilmu alam.
Adapun kelemahan dari pilihan ini ialah bahwa kita terpaksa meninggal-
kan kata ilmu pengetahuan dan hanya menggunakan kata ilmu saja
untuk sinonim science dalam bahasa Inggris.

Begitu juga dengan menggunakan ilmu untuk Science maka pernyata-
an ilmu kebatinan adalah salah sebab seharusnya kebatinan bukan ilmu
melainkan pengetahuan. Dengan demikian seyogyanya kita mempergu-
nakan terminologi pengetahuan dan bukan ilmu seperti dalam penger-
tian pengetahuan kebatinan, pengetahuan bela diri atau pengetahuan fil-
safat. Hal ini bertentangan dengan apa yang secara de facto berlaku da-
lam masyarakat nonkeilmuan. ‘

Kedua kelemahan ini menurut hemat saya tidak mengurangi kelebihan
pilihan pertama secara keseluruhan, sebab penggantian kata ilmu penge-
tahuan menjadi ilmu meskipun tampaknya berabe (umpamanya LiPI
mesti diganti jadi LII) namun akan sangat membantu menjernihkan per-
masalahan tentang hakikat keilmuan itu sendiri, baik secara filsafati
maupun secara etimologis. Adapun penggunaan kata ilmu dalam dunia
nonkeilmuan seperti ilmu nujum saya kira boleh-boleh saja tak usah ter-
lalu diperdebatkan, paling-paling dalam kelas filsafat ilmu secara ekspli-
sit dikatakan bahwa penggunaan kata ilmu di sana adalah salah. Dalam
masyarakat nonkeilmuan yang berbahasa Inggris pun kata ilmu sering di-
gunakan terminologi seperti the science of beauty. Di kalangan ilmuwan
pun banyak mereka yang belum tahu bahwa matematika bukan ilmu,
‘namun penggunaan bahasa sehari-hari dengan menyebut ilmu matema-
tika, pun sekiranya hanya térbatas untuk tujuan identifikasi maka hal ini
tidak terlalu mengganggu. ) :

Walaupun demikian sekiranya kita ingin mengambil pilihan kedua
pun bisa saja asalkan secara konsisten diterapkan dalam dunia ke-
ilmuan. Dengan mengambil ilmu pengetahuan untuk scientific know-

L. KIPNAS III mcnyimr:mlkan ""pengindonesiaan istilah science disarankan untuk
dikaji kembali dan dicari istilah yang tepal yang lebih mencerminkan hakikat
keilmuwan'’. :
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lodge, ilmu untuk krowledge, dan pengelah}xan untuk SCfEn{:‘e, maka
harus diadakan beberapa perubahan antara lain (_l) metod.e itmiah har}xs;
diganti dengan metode pengetahuan; (2) ilmu-ilmu sosial (rh.e lmim
sciences) harus diganti dengan pengetahuan-pmgetapuan_ sosial a ?:11
ilmu-ilmu pengetahuan sosial; dan (3) ilmuwan harus diganti dengan ahli
n' -
pfgiitﬁggn ini kelihatannya agak berabe terutama ul"ltl:.lk dunia
keilmuan. Apalagi pengertian ini bertentangap secafa’.,etlm?fogls _denga.n
kata dasar dalam bahasa Indonesia itu sendm'yakpl tahu”. Kata ke:-rji
’mengetahui’’ umpamanya adalah bersifat (_gem;nk) da_n‘bukan s;;es;ﬁ
dalam pengertian science seperti termaksud di §tas. Hal ini berart: 1 _wa
(segenap) apa yang kita ketahui (tcrmasElk science) _ada.lah pengetahuan
dan (scgcnéb)"apa yang tidak kita ketahui adal:flh ketidaktahuan. ‘
‘Namun pun keadaan ini jauh lebih baik daripada kekaqauan serpanﬂk
sekarang dengan terminologi ilmu pengetahuan yzfng I.)er.s§fat ambivalen.
‘Saya sendiri derigan segala senang hat? akan mengikuti pﬂxha}l kedua, se-
kiranya ini yang menjadi kehendak kita bersama, asalkan dilakukan se-
cara konsisten. Untuk itu saya menyarankan kepada LIPI untuk mela-
kukan tindak lanjut dari KIPNAS 111 dengan mengadakffm pertemuan
ilmiah yang secara lebih khusus membahas masalah ya:n.g tidak dfipat d}-
selesaikan dalam konperensi yang lalu. Dengan demikian terminologi-
terminologi yang berkaitan dengan dunia keilmuan secara tuntas dapat
dijernihkan.
Bagaimana? .
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" Politik Bahasa Nasional -~
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Bahasapada hakikatnya n;cnipunyai du'a-fungsi-utam;: yakni 'pertama. .
Lt g g . i ¥ < ] "
sebagai' sarana komunikasi antarmanusia dan, kedua, sebagai sarana

" - budaya yang mempersatukan kelompok manusia yang mempergunakan

-~ 'bahasa tersebut. Fungsi yang pertama dapat kita scbutkan sebagai fungsi
; lsomumkat:f ‘dan fungsi yang kedua sebagai fungsi kohesif atau integra-
tf. Pengembangan suatu bahasa haruslah memperhatikan kedua fungsi -

- annya. Secperti juga manusia yang mempergunakannya bahasa harus

terus tumbuh dmbcrkembangsanng dengan pergantian zaman, - .
Pada tanggal 28 Oktober 1928 bangsa Indonesia telah memilii Bahasa

. Indonesia sebagai bahasa nasional. Alasan yang utama pada waktu itu

lebih ditekankan pada fungsi kohesif Bahasa Indonesia sebagai sarana
_r_.mt'.ul: mengintegrasikan berbagai suku ke dalam satu bangsa yakni Indo-
‘nesia. Tentu saja terdapat juga evaluasi yang berkonotasi dengan ke-
- mampuan Bahasa Indonesia selaku fungsi komunikatif yakni fakta
bahwa Bahasa Indonesia merupakan lingua franca dari sebagian besar

- penduduk, namun kalau dikaji lebih mendalam, maka kriteria bahasa
sebagai fungsi kohesif itulah yang merupakan kriteria yang menentukan.

Térdapgt bahasa-bahasa lain yang mempunyai kematangan fungsi i .
komunikatif yang lebih berkembang bila dibandingkan dengan Bahasa

Melayu pada wzktu ite, namun dengan penekanan pada fungsi kohesif

dari bahasa selaku alat perjuangan untuk mepersatukan dan memerde- - -

. kakan bangsa, pilihan dijatuhkan pada Bahasa Melayu. Bangsa Filipina,
~ umpamanya, menjatuhkan bahasa nasional pada Bahasa Tagalog dida-
_sarkan kepada kematangan fungsi komunikatif dari bahasa daerah terse-

- but. Hal inilah yang mungkin menyebabkan kurang berkembangnys
bahasa terscbut paling tidak bila dibandingkan dengan kita, selaky:
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(2)
Selaku alat komunikasi pada pokoknya bahasa mencakup tiga unsur
yakni, pertama, bahasa selaku alat komunikasi untuk menyampaikan
pesan yang berkonotasi perasaan (emotif), kedua, berkonotasi sikap
(afektif) dan, ketiga, berkonotasi pikiran (penalaran). Atau secara
umum dapat dikatakan bahwa fungsi komunikasi bahasa dapat diperinci
lebih lanjut menjadi fungsi emotif, afektif dan penalaran. e,

Perkembangan bahasa pada dasarnya adalab pertumbuhan ketiga
fungsi komunikatif tersebut agar mampu mencermirikan perasaan, sikap
dan pikiran suatu kelompok masyarakat yang mempergunakan bahasa
tersebut. Kalau kita ambil sebagai contoh dua unsur dari kebudayaan
suatu bangsa umpamanya seni dan ilmu, maka secara teoretis dapat di-
katakan, bahwa kemajuan di bidang seni terkait dengan perkembangan
bahasa dalam fungsi emotif dan afektif, sedangkan di bidang keilmuan
terkait dengan perkembangan bahasa dalam fungsi penalaran. Tentu
saja pembagian ini tidaklah bersifat kategoris yang mutlak, melainkan
lebih bersifat pengkotakan yang bersifat gradasi yaitu seni juga
dipengaruhi fungsi penalaran bahasa, dan sebaliknya, ilmu akan men-
jadi steril tanpa diperkaya perkembangan fungsi emotif dan afektif dari
bahasa. :

Argumentasi tersebut di atas menggiring kita pada suatu kesimpulan,

' bahwa perkembangan Bahasa Indonesia menjadi bahasa yang modern,

haruslah memperhatikan ketiga unsur tadi dengan seimbang. Untuk itu
harus dipikirkan politik bahasa yang mengkaji permasalahan ini secara
integral dan menyeluruh. Dewasa ini terlihat adanya ketimpangan untuk
lebih menekankan perkembangan bahasa dalam fungsi penalaran, yang
sungguh harus kita bantu dengan sungguh-sungguh untuk menunjang
kemajuan pendidikan keilmuan, namun upaya ini hendaknya juga tidak
melupakan perkembangan bahasa dari segi emotif dan afektif.

3) :

Setelah kita secara ’strategis’” melihat perkembangan bahasa dilihat

dari tiga sisi fungsi komunikatif bahasa, maka perhatian akan kita alih-

kan untuk melihat kaitan antara kedua fungsi utama dari bahasa yakni

fungsi kemunikatif dan fungsi kohesif. Untuk itu ada baiknya saya sam-

paikan sebuah anekdot yang mencerminkan situasi kaitan keduwa fungsi

ini. Dalam Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional (KIPNAS) IT] yang baru

lalu, Dr. Ayat Rohaedi menyarankan dipergunakannya kata ""embaran’”
sebagai padanan kata “informasi”’. Sambil berselorob karena melihat
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saya duduk di depan yang mudah dilihat oleh pembicara, (waktu itu Dr,
Ayat Rohaedi sedang membacakan makalahnya), beliau berkata,
""Tentu Saudara Jujun akan setuju.” Alasan untuk ini adalah karena ke-
betulan kami berdua berbicara bahasa daerah yang sama,

Secara pribadi terus terang saya sangat setuju dengan saran Dr. Ayat
Rohaedi tersebut sebab perkataan '’embaran’’ bukan saja mempunyai
makna yang didukung oleh argumentasi _yang bersifat penalaran
namun juga mempunyai makna yang bersifat afektif dan emotif bagi
suku Sunda., Namun kalau hal ini dikaji lebih lanjut selaku orang Indo-
nesia maka timbullah keragu-raguan dalam diri saya: Apakah saudara-
saudara saya sebangsa dan setanah-air juga mempunyai penilaian yang
sama seperti saya? Atau lebih lanjut lagi, apakah dalam khasanah per-
bendaharaan bahasa-bahasa daerah kita, tidak ada kata yang lebih tepat
untuk padanan kata informasi?

4)

Skenario ini membawa kita kepada suatu simulasi mengenai kaitan
antara fungsi komunikasi dan fungsi kohesif dari bahasa. Agar dapat
mencerminkan kemajuan zaman maka fungsi komunikasi bahasa harus
secara terus-menerus dikembangkan, namun walaupun demikian harus
secara sadar dan waspada kita jaga, agar fungsi kohesif dari bahasa
Indonesia -yang merupakan milik yang sangat berharga dalam ber-
bangsa dan bernegara- tetap terpelihara dan kalau mungkin bahkan le-
bih ditingkatkan lagi. Untuk itu maka pembentukan kata-kata baru yang

berasal dari bahasa daerah harus diarahkan kepada pengembangan Ba- -

hasa Indonesia sebagai milik nasional dalam artian yarng sedalam-dalam-
nya. Untuk itu maka harus dicegah dominasi Bahasa Indonesia oleh
salah satu bahasa daerah dan malah harus diarahkan agar Bahasa Indo-

nesia menghimpun khasanah_kata-kata yang terbaik dari seluruh bahasa
daerah kita.

() _
Perkembangan bahasa tentu saja tidak dapat dilepaskan dari sektor-
sektor lain yang juga tumbuh dan berkembang. Sekiranya bahasa ber-
kembang terisolasikan dari perkembangan sektor-sektor lain maka
bahasa mungkin bersifat tidak berfungsi dan bahkan kontra produkuf
(ecounter-productive). Sekiranya pada satu pihak terdapat upaya untuk
lebih memasyarakatkan ilmu di kalangan masyarakat luas dan kaum
muda, sedangkan kalangan ilmuwan "’asyik sendiri’’ membentuk ter-
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minologi ilmiah yang'tepat, cermat dan eksak dilihat dari kaca mata
fungsi penalaran bahasa; tanpa mempedulikan apakah kata-kata bar‘u
mampu berkomunikasi dengan kalangan non-keilmuan maka tentu saja
hal ini menimbulkan kesenjangan dari upaya tadi. Bahasa lalu
berkembang menjadi esoterik dan asing bagi dunia di luar bidang
keilmuan. )

Sekiranya para pemikir di bidang pendidikan dengan sungguh-
sungguh ingin ‘menghapus batas antara PASPAL dan SOS.BUD, yang
merupakan-tembok Berlin antara ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu sosial,
maka kalangan ilmuwan yang mengadopsi kata '’sains’ untuk
padanan kata ’ilmu’’ secara sadar atau tidak sadar malah memperle-
bar jurang perbedaan ini. Di negara asalnya pun kata science mempu-
nyai konotasi (meskipun tidak formal) dengan natural scr‘e‘nce dan fer:{:-
nology. Dengan demikian maka adopsi kata sains ini meskipun mungki'n
memperkaya perbendaharaan Bahasa Indonesia namun kontraproduktif
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terhadap upaya meningkatkan kemampuan penalaran bangsa _kiia
dengan menghilangkan batas antara ilmu-ilmu alam dan ilml:l-llml;l
sosial. Belum lagi pembentukan padanan *’taat asas’’ untuk ”konsxst_en’

yang ditinjau dari filsafat ilmu adalah tidak benar dan sebaiknya tidak
usah dilahirkan, Para pemikir di bidang filsafat ilmu sangat menyesal-
kan bahwa manusia sudah terlanjur mempergunakan kata '""hukum”
({law) dalam terminologi keilmuan yang berkonotasi moral. Pembentuk-
an kata "'taat asas’’ untuk padanan konsisten jatuh ke dalam perangkap

‘yang sama.

(6)

"’Kamu harus fair”, teriak saya kepada anak saya yang sekolah di taman
xanak-kanak. Saya berkéinginan agar dia bersifat JSair baik terhadap
dirinya maupun terhadap orarig lain.

”Apakah fairitu?” tanya dia. .

Saya memutar otak saya, membongkar timbunan buku saya, ternyata
tidak ada padanan kata yang tepat untuk itu. Mengapa tidak ada kata
tersebut, yang sedemikian pentingnya dalam pembentukan karakter
manusia, dalam bahasa saya, Ke mana saya mesti bertanya: kepada Ebiet
kepada pendidik, ahli bahasa, ilmuwan, ahli kebudayaan, atau PSsI?
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